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ABSTRAK 
 
 
Ade Irma Suryani, (2019): Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 
Pemilihan Jurusan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui yaitu: (1) peran guru bimbingan 
konseling, dan (2) pemilihan jurusan di sekolah menengah atas negeri 2 siak hulu 
kecamatan kubang jaya kabupaten kampar provinsi riau. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Informan utama penelitian adalah 30 orang siswa 
dalam pemilihan jurusan. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik angket dan 
dokumentasi disimpulkan dengan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran guru bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan siswa di sekolah 
menengah atas negeri 2 siak hulu kecamatan siak hulu kabupaten kampar provinsi 
riau adalah (1) melaksanakan layanan bimbingan konseling terhadap dalam 
pemilihan jurusan seperti layanan konseling individual, layanan konseling 
kelompok, layanan informasi, memberikan pemahaman terhadap siswa dalam 
pemilihan jurusan, (2) melaksanakan teknik-teknik yang relevan terhadap 
permasalahan yang dialami siswa, dan (3) memberikan semangat, motivasi 
kepada siswa.  
 
 
Kata Kunci: Peran, Guru Bimbingan Konseling, Pemilihan Jurusan  
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ABSTRACT 
 
Ade Irma Suryani, (2019): The Role of Guidance and Counseling Teacher 
in Major Selection at State Senior High School 2 
Siak Hulu, Siak Hulu District, Kampar Regency, 
Riau Province 
 
This research aimed at knowing (1) the role of Guidance and Counseling 
teacher, and (2) major selection. The main informants were 30 students selecting 
their majors. The research showed the role of Guidance and Counseling teacher in 
major selection at State Senior High School 2 Siak Hulu, Siak Hulu District, 
Kampar Regency, Riau Province that (1) the teacher did the guidance and 
counseling service for selecting their majors such as: individual counseling 
service, group counseling service, information service, giving understanding, and 
(2) he did the relevant techniques toward the problems experienced by students, 
and (3) findings about the factors supporting in student.  
 
Keywords: Role, Guidance and Counseling Teacher, Major Selection 
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 ملّخص
دور مدرس خدمة الاستشارة في برنامج اختيار القسم للتلاميذ  ): ٢٠١٩أدي إرما سرياني، (
سياق هولو مديرية سياق  ٩في المدرسة الثانوية الحكومية 
 هولو منطقة كمبر محافظة رياو
برنامج اختيار  )٢، (دور مدرس خدمة الاستشارة )١هذا البحث يهدف إلى معرفة (
. ة رياومنطقة كمبر محافظ مديرية سياق هولوسياق هولو  ٢القسم في المدرسة الثانوية الحكومية 
تلميذا لا يزالون في اختيار القسم. ولجمع البيانات  ٣٣وهذا البحث بحث كمي. فالمخبر الأساسي 
بحث تدل على أن دور . ونتيجة الاسُتخدم أسلوب الاستبيان والتوثيق ثم استنتج باستنتاج كمي
سياق  ٢مدرس خدمة الاستشارة في برنامج اختيار القسم للتلاميذ في المدرسة الثانوية الحكومية 
) القيام بخدمة الاستشارة لتلاميذ يكونون ١هو ( منطقة كمبر محافظة رياو مديرية سياق هولوهولو 
مة المعلومات وتفهيم التلاميذ عن في اختيار القسم، ومنها خدمة الاستشارة الفردية والجماعية وخد
) تشجيع التلاميذ ٣) القيام بالأساليب المتعلقة بدشاكل واجهها التلاميذ، (٢اختيار القسم، (
 وتحريضهم.
 
 دور، مدرس خدمة الاستشارة، اختيار القسم. الكلمات الأساسية:
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan wahana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang aktif sesuai dengan amanat yang terkandung dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab II Pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi negara demokratis, serta bertanggung jawab”.1 
 
Memperhatikan tujuan dari pendidikan tersebut, maka salah yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam menanamkan sikap kemandirian 
adalah siswa itu sendiri. Siswa sebagai individu yang sedang berada dalam 
proses berkembang, yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian 
mereka selalu melakukan interaksi sosial.  
Untuk mencapai kematangan tersebut, siswa memerlukan bantuan 
berupa bimbingan dari keluarga dan lingkungan karena mereka masih kurang 
memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya, lingkungan sosialnya dan 
juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Bantuan tersebut 
berupa pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua, keluarga, lingkungan, 
dan lingkungan sekitar, yang berperan membentuk kepribadian, prilaku, dan 
mengarahkan kecendrungan anak sesuai dengan minat dan bakat.
2
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Bimbingan konseling merupakan salah satu komponen dari 
pendidikan, mengingat bahwa bimbingan konseling adalah suatu kegiatan 
bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya dan 
peserta didik khususnya di sekolah dalam rangka untuk pembebasan masalah-
masalah yang menganggu siswa dalam belajar dan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan.
3
 Hal ini sangat sejalan karena pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi 
siswa. 
Dalam lembaga pendidikan khususnya di sekolah tidak terlepas dari 
adanya guru bimbingan konseling yang merupakan salah satu komponen dari 
pendidikan. Peran guru bimbingan konseling sangat diperlukan untuk 
membantu siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah 
yang sedang dialami dengan mengarahkan siswa pada perilaku yang positif 
dan memberikan motivasi pada siswa. Hal ini merupakan upaya guru 
bimbingan konseling yang bersifat korektif yaitu mengadakan konseling 
kepada siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan, yang tidak dapat 
diselesaikan sendiri, dan membutuhkan pertolongan dari guru bimbingan 
konseling.  
Siswa merupakan komponen utama dan terpenting dalam pendidikan. 
Siswa merupakan generasi penerus bangsa. Sebagai generasi penerus bangsa 
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berkualitas untuk kemajuan 
Negara Indonesia. Masa depan bangsa sangat bergantung pada kondisi 
generasi-generasi saat ini, dan salah satu generasinya adalah siswa. 
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Sekolah Menegah Atas merupakan salah satu bagian di dunia 
pendidikan yang akan mengarah ke jenjang pendidikan tinggi nantinya. 
Banyak permasalahan yang muncul pada remaja dalam proses pemilihan 
jurusan di sekolah menengah atas. Bahwa  masalah  yang  sering  terjadi  dan  
di hadapi  pelajar  saat  akan memilih jurusan adalah remaja sebagai pelajar 
yang terkadang masih terpengaruh oleh ajakan keluarga ketika memilih 
jurusan atau kurang keyakinan dalam diri pelajar dengan pilihan jurusan di 
sebabkan kurangnya informasi yang di peroleh. 
Permasalahan yang dihadapi siswa di sekolah berkaitan dengan 
pemilihan jurusan sehingga sering kali terjadi konflik atau kehendak yang di 
paksakan oleh orang tua terhadap penjurusan anaknya. Misalnya seorang 
siswa yang berminat untuk masuk jurusan IPS akan tetapi orang tua menilai 
jurusan IPA lebih bagus, di sinilah masalah yang sering dihadapi remaja, 
bagaimana keputusan yang paling baik untuk diambil. Remaja sering 
memandang pengambilan keputusan dengan disertai kebimbangan, 
ketidakpastian, dan stres. Remaja membutuhkan nasehat untuk membantu 
mereka dalam mengambil keputusan dalam hidup mereka, sehingga orang tua 
perlu melibatkan anak dalam kegiatan mengambil keputusan yang tepat.
4
   
Permasalahan atau kendala-kendala yang dialami siswa dalam 
pemilihan jurusan yang terjadi di sekolah yaitu: 
1) Siswa bingung dan belum tahu harus memilih jurusan apa yang tepat bagi 
dirinya. 
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2) Dalam memilih jurusan siswa tidak memilih jurusan sesuai dengan bakat 
yang dimilikinya. 
3) Pemilihan jurusan diwarnai dengan adanya pengaruh atau paksaan dari 
orang lain misalnya orang tua dan teman. 
Faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemilihan jurusan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Faktor internal 
a. Minat 
b. Cita-cita 
c. Konsep diri 
2) Faktor eksternal 
a. Orang tua 
b. Teman sebaya 
c. Lingkungan sosial 
d. Ekonomi 
Penjurusan yang salah bisa mengakibatkan kebanyakan pengangguran 
dalam dunia kerja. Berdasarkan Badan Statistik Indonesia angka 
pengangguran terbuka per Agustus 2018 penduduk pada usia kerja di 
Indonesia sebanyak 194,78 juta orang. Rinciannya 131.01 juta merupakan 
angkatan kerja dan 63,77 juta orang bukan angkatan kerja. Selanjutnya dari 
total 131.01 juta orang itu, yang bekerja sebanyak 124,01 juta orang, 
sedangkan 7,001 juta orang pengangguran.
5
 Pada Agustus 2018 Tingkat 
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Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia di dominasi oleh lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) mencapai 11,25 persen.
6
 
Salah satu tugas seorang guru bimbingan konseling atau konselor 
dalam dunia pendidikan adalah membantu siswa dalam pemilihan penjurusan 
di sekolah guna menanggulangi terjadinya kesalahan siswa dalam memilih 
jurusan di sekolah yang akan dipilih oleh siswa. Sehingga guru bimbingan dan 
konseling atau konselor dibutuhkan dalam dunia pendidikan khususnya 
pendidikan formal, terutama dalam membimbing peserta didik pada tingkat 
Sekolah Menengah Atas. Dimana pada tahap pendidikan Sekolah Menengah 
Atas anak berada pada tahap perkembangan remaja. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang telah mengikut sertakan guru bimbingan konseling dalam menunjang 
proses pendidikan yang telah di tetapkan. Oleh karena itu, guru bimbingan 
konseling dapat menggunakan berbagai jenis layanan untuk membantu 
pemilihan jurusan, layanan bimbingan konseling menjadi suatu hal pendorong 
dan membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Namun berdasarkan pengamatan serta temuan yang penulis lihat di 
lapangan maka penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut:   
1. Adanya siswa yang tidak mengetahui kemampuan yang dimilikinya dan 
memilih jurusan yang tidak sesuai dengan bidang kemampuannya yang 
dimiliki 
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2. Adanya siswa yang memilih jurusan di sekolah tersebut karena ikut-ikut 
teman 
3. Adanya siswa yang memilih jurusan di sekolah tersebut karena keinginan 
orang tua 
4. Adanya siswa yang tidak mengetahui jurusan apa yang akan diambil dan 
asal pilih dalam memilih jurusan 
Berdasarkan gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: “Peran Guru Bimbingan dalam Pemilihan Jurusan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 
Provinsi Riau”.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada 
beberapa alasan yang menjadi dasar bagi penulis memilih judul penelitian 
tersebut. Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Judul ini relevan dengan bidang ilmu penulis di jurusan bimbingan 
konseling. 
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menilitinya. 
3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis secara material maupun non 
material. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 
maka perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu 
sebagai berikut:  
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1. Peran  
Peran adalah seperangkat lingkungan yang diharapkan dimiliki 
oleh orang yang berkedudukan di sekolah. masyarakat, peran juga bisa 
diartikan dengan bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
7
  
2. Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah guru yang mempunyai tugas dan 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam kegiatan 
bimbingan terhadap sejumlah peserta didik.
8
 
3. Pemilihan Jurusan   
Penjurusan adalah upaya untuk membantu siswa dalam memilih 
jenis sekolah atau program pengajaran khusus atau program studi yang 
akan diikuti oleh siswa dalam pendidikan lanjutan. Pendapat senada juga 
diutarakan oleh Ruslan Ghani yang menyatakan penjurusan merupakan 
suatu proses penempatan dalam pemilihan program studi.
9
 
  
D. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka persoalan terkait 
materi ini adalah: 
a. Pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau 
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b. Peran guru bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 
Kampar Provinsi Riau 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan 
kajian ini. Seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, 
maka penulis memfokuskan pada peran guru bimbingan konseling dalam 
pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahannya adalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu 
Kabupaten Kampar Provinsi Riau? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peran yang dilakukan guru bimbingan 
konseling dalam pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah pemilihan 
jurusan, agar kedepannya siswa bisa memilih jurusan yang sesuai 
dengan keinginan dan kemampuannya. 
b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai informasi dan masukan dalam 
pelaksanaan layanan dan menambah pengetahuan tentang sejauh mana 
peran guru bimbingan konseling dalam membantu masalah-masalah 
pemilihan jurusan yang dipilih oleh siswa. 
c. Bagi jurusan manajemen pendidikan islam khususnya konsentrasi 
bimbingan konseling, sebagai informasi bagi program studi bimbingan 
konseling untuk meningkatkan kualitas jurusan bimbingan konseling. 
d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang 
bagaimana sebenarnya peran guru bimbingan konseling membantu 
siswa dalam pemilihan jurusan. 
e. Bagi penulis, untuk dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 
pengalaman khususnya yang berkenaan dengan peran guru bimbingan 
konseling dan untuk memperoleh sarjana pendidikan di fakultas 
tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri sultan syarif kasim riau.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
a. Bimbingan dan Konseling  
1) Pengertian Bimbingan dan Konseling  
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
bahasa inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk kata 
benda yang berasal dari kata kerja “to guidance” artinya menunjukkan, 
membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Secara umum 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara sistematis kepada 
seseorang atau masyarakat agar mereka memperkembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai 
permasalahan, sehingga secara mereka dapat menentukan sendiri jalan 
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung kepada orang 
lain, dan bantuan itu dilakukan secara terus menerus.
10
 
Istilah konseling berasal dari kata “counseling” yang berarti 
memberikan saran atau nasehat. Konseling juga memiliki arti memberikan 
nasehat atau memberikan anjuran kepada orang lain secara tatap muka. 
Jadi konseling berarti pemberian nasehat kepada orang lain secara 
individual yang dilakukan dengan tatap muka. Dapat disimpulkan bahwa 
konseling bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan 
masalah kehidupannya dengan wawancara, atau dengan cara-cara yang 
                                                             
10
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Amzah. 2010., hlm. 3-7 
  
11 
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai 
kesejahteraan hidup.
11
 
2) Asas-asas Bimbingan Konseling  
Dalam menyelenggarakan layanan bimbingan konseling di sekolah 
hendaknya selalu mengacu pada asas-asas bimbingan konseling dan 
diterapkan sesuai dengan asas-asas bimbingan konseling. Asas-asas ini 
dapat diterapkan sebagai berikut:  
a) Asas Kerahasiaan    
Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan 
keterangan siswa (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau 
keterangan yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. 
Dalam hal ini guru bimbingan konseling berkewajiban memelihara dan 
menjaga semua data dan keterangan itu sehingga kerahaasiannya 
benar-benar terjamin.
12
 
b) Asas Kesukarelaan 
Proses bimbingan konseling harus berlangsung atas dasar 
kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing maupun dari pihak 
konselor. Klien diharapkan suka dan rela menyampaikan masalah yang 
dihadapinya dan konselor hendaknya tidak terpaksa melaksanakan 
tugasnya membantu individu yang membutuhkan. Jika kedatangan 
individu atas dasar panggilan atau kiriman dari pihak lain, maka 
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kewajiban konselor adalah mengembangkan sikap sukarela pada diri 
klien itu.
13
   
c) Asas Keterbukaan 
Azas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi 
sasaran layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, 
baik dalam memberikan keterangan tentang dirinya sendiri maupun 
dalam menerima informasi dan materi dari luar yang berguna bagi 
pengembangan dirinya. Guru bimbingan konseling berkewajiban 
mengembangkan keterbukaan siswa (klien). Agar siswa atau klien mau 
terbuka, guru bimbingan konseling terlebih dahulu bersikap terbuka 
dan tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan asas 
kerahasiaan dan kesukarelaan.
14
 
d) Asas Kegiatan 
Azas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi 
sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan 
kegiatan bimbingan. Guru bimbingan konseling harus mendorong dan 
memotivasi siswa untuk aktif dalam setiap layanan atau kegiatan yang 
diberikan. 
e) Asas Kemandirian  
Asas yang menunjukkan pada tujuan umum bimbingan 
konseling yaitu siswa (klien) sebagai sasaran layanan atau kegiatan 
bimbingan konseling diharapkan mampu menjadi individu-individu 
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yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta 
mewujudkan diri sendiri. Guru bimbingan konseling hendaknya 
mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan konseling bagi 
berkembangnya kemandirian siswa. 
f) Asas Kekinian 
Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan 
konseling, yakni permasalahan yang dihadapi siswa (klien) adalah 
dalam kondisi sekarang. Adapun kondisi masa lampau dan masa depan 
dilihat sebagai dampak dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada 
dan diperbuat siswa (klien) pada saat sekarang. 
g) Asas Kedinamisan 
Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran 
layanan hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan terus 
berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap 
perkembangan dari waktu ke waktu.  
h) Asas Keterpaduan 
Setiap individu pada dasarnya adalah unik, memiliki berbagai 
aspek kepribadian yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu asas keterpaduan mempunyai maksud bahwa konselor 
perlu memadukan berbagai aspek kepribadian yang ada dalam diri 
konseli juga memadukan isi dan proses lainnya. Semua itu dilakukan 
agar tercipta keserasian demi keberhasilan proses layanan bimbingan 
dan konseling.  
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i) Asas Kenormatifan 
Asas yang menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan 
bimbingan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma 
agama, hukum, peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 
j) Asas Keahlian  
Pelayanan bimbingan konseling adalah pelayanan yang 
diselenggarakan oleh tenaga-tenaga ahli yang khusus dididik unutuk 
pekerjaan itu. Asas keahlian selain mengacu kepada kualifikasi 
konselor (misalnya pendidikan sarjana bidang bimbingan konseling), 
juga kepada pengalaman.   
k) Asas Alih Tangan 
Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas 
bimbingan konseling sudah mengarahkan segenap kemampuan untuk 
membantu, klien belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan, 
maka petugas ini mengalihtangankan klien tersebut, kepada petugas 
atau badan lain yang lebih ahli.
15
 
l) Asas Tut Wuri Handayani 
Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya 
tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing dan 
yang dibimbing. Asas ini menuntut agar layanan bimbingan konseling 
tidak hanya dirasakan adanya pada waktu siswa mengalami masalah 
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dan menghadap guru bimbingan konseling saja, namun di luar 
hubungan kerja kepembimbingan konseling pun hendaknya dirasakan 
adanya dan manfaatnya.
16
 
3) Bidang Bimbingan Konseling 
Bidang bimbingan dan konseling, yaitu: 
a) Bidang pengembangan kehidupan pribadi 
Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan 
dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(1) Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dengan 
pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 
produktif, dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk peranan di 
masa depan 
(2) Pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi serta 
penyaluran dan pengembangannya pada atau melalui kegiatan-
kegiatan yang kreatif dan produktif 
(3) Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha-usaha 
penanggulangannya  
(4) Pemantapan pemahaman kemampuan megambil keputusan 
(5) Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang telah diambilnya 
(6) Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat, 
baik secara rohaniah maupun jasmaniah.   
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b) Bidang pengembanagan kehidupan sosial 
(1) Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam lisan 
maupun tulisan secara efektif 
(2) Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat 
serta argumentasi secara dinamis, kreatif, dan produktif 
(3) Pemantapan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan sosial, 
baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat luas dengan 
menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta nilai-nilai 
agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan yang berlaku. 
(4) Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan produktif 
dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama, di sekolah yang 
lain, di luar sekolah, maupun di masyarakat pada umumnya 
(5) Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta serta 
upaya pelaksanaannya secara dinamis dan bertanggung jawab 
(6) Orientasi tentang hidup berkeluarga 
c) Bidang pengembangan kemampuan belajar 
(1) Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan efisien 
serta produktif, baik dalam mencari informasi dari berbagai sumber 
belajar, bersikap terhadap guru dan nara sumber lainnya, 
mengembangkan keterampilan belajar, mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran, dan menjalani program penilaian hasil belajar 
(2) Pemantapan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri 
maupun berkelompok 
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(3) Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolah 
menengah umum sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi dan 
kesenian  
(4) Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, sosial, dan 
budaya yang ada di sekolah, lingkungan sekitar, dan masyarakat 
untuk pengembangan pengetahuan dan kemampuan, serta 
pengembangan pribadi 
(5) Orientasi belajar di sekolah sambungan atau perguruan tinggi  
d) Bidang pengembangan karier 
(1) Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecendrungan 
karier yang hendak dikembangkan 
(2) Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, 
khususnya karier yang hendak dikembangkan 
(3) Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha 
memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
(4) Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 
khususnya sesuai dengan karier yang hendak dikembangkan.
17
  
4) Jenis-jenis Layanan Bimbingan Konseling 
Untuk mengembangkan potensi siswa dan membantu pemecahan 
masalah yang dihadapinya, perlu ada kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang terorganisir, terprogram dan terarah. 
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Adapun jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling yaitu: 
a) Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dikoordinir guru 
bimbingan konseling dengan bantuan semua guru dan wali kelas, 
dengan tujuan membantu mengorientasikan siswa dari situasi lama 
kepada situasi baru seperti siswa baru di Sekolah Menengah Pertama. 
b) Layanan informasi adalah layanan yang berusaha memenuhi 
kekurangan individu akan informasi yang diperlukan. 
c) Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan yang 
memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran secara 
tepat. 
d) Layanan bimbingan belajar adalah layanan yang memungkinkan siswa 
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar 
yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan 
belajarnya, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
e) Layanan konseling individual adalah layanan yang diberikan oleh 
konselor kepada siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, 
mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara 
positif. 
f) Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada 
sekelompok siswa untuk memecahkan bersama masalah-masalah yang 
menghambat perkembangan siswa. 
g) Layanan konseling kelompok adalah layanan yang diberikan secara 
berkelompok dengan tujuan terselesaikannya masalah-masalah yang 
dialami individu. Dalam layanan konseling kelompok membahas 
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masalah-masalah yang masalahnya homogeny maupun heterogen 
dengan anggota kelompok yang berbatas 5-10 orang. 
h) Layanan konsultasi adalah layanan yang membantu individu dalam 
memperoleh wawasan, dan pemahaman dan cara yang diperlukan 
untuk menangani masalah pihak ketiga. 
i) Layanan mediasi adalah layanan yang dilaksanakan konselor terhadap 
dua pihak atau lebih yang sedang dalam ketidakcocokan.
18
 
5) Tujuan Bimbingan konseling 
Bimbingan konseling berarti memberikan bantuan kepada 
seseorang ataupun sekelompok orang dalam menentukan berbagai pilihan 
secara bijaksana dan dalam menentukan penyesuain diri terhadap 
tuntunan-tuntunan hidup. Secara umum, program bimbingan konseling 
dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:  
a) Membantu individu dalam mecapai kebahagiaan hidup pribadi 
b) Membantu individu dalam mancapai kehidupan yang efektif dan 
produktif dalam masyarakat  
c) Membantu individu dalam mencapai hidup bersama dengan individu-
individu yang lain 
d) Membantu individu dalam mencapai harmoni antara cita-cita dan 
kemampuan yang dimilikinya.
19
 
Tujuan pelayanan bimbingan konseling di sekolah adalah agar 
konseli dapat: 
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a) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier serta 
kehidupannya di masa yang akan datang 
b) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin 
c) Menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat, serta lingkungan kerja 
d) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan sekolah, masyarakat, maupun 
lingkungan kerja.
20
 
6) Fungsi Bimbingan Konseling 
Fungsi bimbingan konseling secara umum adalah sebagai berikut 
fasilitator dan motivator klien dalam upaya mengatasi dan memecahkan 
masalah kehidupan klien dengan kemampuan yang ada pada dirinya 
sendiri. Fungsi-fungsi tersebut adalah fungsi pemahaman, fungsi 
pencegahan, fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
dan fungsi advokasi. 
a) Fungsi pemahaman adalah fungsi bimbingan konseling yang akan 
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan kepetingan pengembangan siswa  
b) Fungsi pencegahan adalah fungsi bimbingan konseling yang akan 
menghasilkan tercegahya atau terhindarnya siswa dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat menganggu, 
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menghambat, ataupun menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian 
tertentu dalam proses perkembangannya  
c) Fungsi pengentasan adalah fungsi bimbingan konseling yang akan 
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan 
yang dialami individu 
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan 
konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangnya 
berbagai potensi dan kondisi positif siswa dalam rangka perkembangan 
dirinya secara mantap dan berkelanjutan.
21
 
e) Fungsi advokasi adalah fungsi bimbingan konseling yang memberikan 
pembelaan terhadap siswa yang mendapat perlakukan pertentangan 
atau melanggar hak-hak pendidikannya.
22
 
b. Pemilihan Jurusan 
1) Pengertian Pemilihan Jurusan 
Penjurusan adalah upaya untuk membantu siswa dalam 
memilih jenis sekolah atau program pengajaran khusus atau program 
studi yang akan diikuti oleh siswa dalam pendidikan lanjutan. 
Pendapat senada juga diutarakan oleh Ruslan Ghani yang menyatakan 
penjurusan merupakan suatu proses penempatan dalam pemilihan 
program studi.
23
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Jadi dengan ini penjurusan adalah suatu upaya yang dilakukan 
oleh guru pembimbing untuk membantu siswa memahami bakat, 
minat, dan kemampuan finansialnya sendiri serta membantu siswa 
untuk dapat berkembang secara optimal baik kepribadian, sosial, 
kognitif, intelektual dan emosional.  
2) Tujuan Penjurusan 
Tujuan Penjurusan pertama-tama agar siswa dapat memperoleh 
informasi yang lengkap dan jelas tentang berbagai kemungkinan 
pilihan yang ada bagi kelanjutan pendidikannya. Dengan upaya ini 
diharapkan peserta didik dapat memilih dengan tepat jenis sekolah atau 
program pengajaran khusus atau program studi yang ada sesuai dengan 
kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat, kecendrungan 
pribadi dan hal-hal yang dapat mempengaruhi kelanjutan 
pendidikannya.  
Dengan tujuan di atas dimaksudkan untuk memenuhi 
kepentingan siswa dalam rangka perkembangan dan kesuksesan siswa 
secara optimal. Oleh karena itu semua pihak perlu mencari jalan 
terbaik bagi terwujudnya tujuan pendidikan dengan meletakkan 
kepentingan siswa sebagai hal yang paling dominan.  
Tujuan dari penjurusan antara lain: 
a) Mengelompokkan siswa sesuai dengan kecakapan, kemampuan, 
bakat dan minat yang relatif sama. 
b) Membantu mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih 
dunia kerja. 
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c) Membantu memperoleh keberhasilan dan kecocokan atau prestasi 
yang akan dicapai diwaktu mendatang, untuk melanjutkan studi 
atau dunia kerja.
24
 
3) Fungsi Pemilihan Jurusan 
Fungsi pemilihan jurusan adalah sebagai berikut: 
a) Fungsi pemahaman, fungsi ini terkait dengan dipahaminya potensi 
dan kondisi diri individu, serta kondisi lingkungan yang 
dikehendaki. Maksud dari fungsi pemahaman ini adalah supaya 
guru pembimbing dalam memberikan layanan informasi jabatan 
atau bimbingan penjurusan kepada siswa, dengan tujuan siswa bisa 
paham mengenai bakat, minat dan potensi yang dimilikinya, 
sehingga memudahkan untuk penjurusan. 
b) Fungsi pencegahan, fungsi bimbingan dan konseling yang dapat 
mencegah semakin parahnya masalah, hambatan dan kerugian 
yang dapat dialami individu apabila dibiarkan dalam kondisi 
lingkungan yang sekarang ada.  
c) Fungsi pengentasan, fungsi ini secara langsung terkait dengan 
fungsi pencegahan yaitu mengatasi masalah individu melalui upaya 
menempatkannya pada kondisi lingkungan baru yang lebih sesuai 
dengan kebutuhan individu. Apabila berhasil, fungsi pencegahan 
akan terangkatkan.  
d) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, fungsi bimbingan dan 
konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan berkembangnya 
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berbagai potensi siswa dalam rangka perkembangan dirinya secara 
optimal dan berkelanjutan. 
e) Fungsi advokasi, mempunyai kaitan yang tidak langsung dengan 
fungsi-fungsi yang lain, fungsi ini untuk mendapatkan pemenuhan 
atas hak-hak pendidikannya.
25
  
4) Penjurusan dimulai dari kelas 
Penjurusan dimulai dari kelas: 
a) Penjurusan dimulai di kelas XI semester 1 
b) Penjurusan dilakukan berdasarkan atas pilihan siswa (minat), 
kemampuan akademik, dan potensi siswa 
c) Untuk jurusan IPA, mata pelajaran fisika, kimia, matematika dan 
biologi harus mencapai ketuntasan 
d) Untuk jurusan IPS, mata pelajaran ekonomi, geografi, sejarah dan 
sosiologi harus mencapai ketuntasan 
e) Untuk jurusan non pengkhususan harus mempertimbangkan 
kondisi obyektif sekolah terkait dengan sumber daya yang ada.
26
 
5) Syarat pemilihan jurusan  
Syarat pemilihan jurusan masing-masing program sebagai 
berikut: 
a) Program studi IPA ( Ilmu Pengetahuan Alam) 
(1) Nilai biologi, fisika dan kimia minimal 70 
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(2) Nilai matematika minimal 65 
(3) Nilai rata-rata IPA (matematika, fisika dan kimia) mnimal 65 
b) Program studi IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
(1) Nilai sejarah, geografi dan sosiologi minimal 70 
(2) Nilai ekonomi minimal 65 
(3) Nilai rata-rata IPS (ekonomi, sejarah, geografi dan sosiologi) 
minimal 65.
27
  
6) Jurusan yang dipilih 
Jurusan yang dipilih adalah sebagai berikut: 
Jurusan Kecerdasan Bakat/Minat Hasil Belajar 
Fasilitas dan 
Dukungan 
IPA 
Minimal rata-
rata 
Kecendrungan 
IPA 
Minimal rata-rata Tersedia 
IPS 
Minimal rata-
rata 
Kecendrungan 
IPS 
Minimal rata-rata Tersedia 
 
7) Dasar-dasar pemilihan jurusan 
Dasar pertimbangan dalam memilih jurusan adalah sebagai berikut: 
a) Kemampuan dasar umum (kecerdasan) 
b) Bakat, minat dan kecenderungan pribadi 
c) Hasil Belajar 
d) Ketersediaan fasilitas sekolah 
e) Dorongan moral dan finansial orangtua.28 
8) Ciri-ciri Pemilihan Jurusan 
Ciri-ciri pemilihan jurusan adalah sebagai berikut: 
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a) Minat antara  lain  bisa  digali  dengan  memberikan  gambaran  
situasi,  kasus  atau  tugas  yang dihadapkan padanya dan ini bisa 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
b) Bakat bisa dikenali dari kecerdasan umum, kreativitas, inisiatif, 
ketekunan, stabilitas emosi, kemampuan berkomunikasi dan lain-
lain. 
c) Kemampuan umum seseorang ditandai antara lain oleh 
kemampuan verbal, analisa, sintesa, logika dan kemampuan 
berhitung. 
d) Prestasi belajar yang dimaksud tentu yang berkaitan  dengan materi 
pelajaran yang diujikan. 
e) prospek  harus  dilihat  dari  sisi  pengembangan  ipteknya  sendiri  
dan  keluasan aplikasinya di masa datang.
29
 
9) Bagaiman peran guru bimbingan dalam pemilihan jurusan 
Pelaksanaanya oleh guru bimbingan konseling adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru Pembimbing, bekerjasama dengan petugas yang berwenang 
menyeleng-garakan tes psikologis 
b) Guru Mata Pelajaran 
c) Wali Kelas 
d) Orangtua Siswa 
e) Kepala Sekolah.30 
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c. Peran Guru Bimbingan dan Konseling 
1) Peraturan Pemerintah Tentang Peran Guru Bimbingan   
Konseling  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada 
bulan Mei 2018 telah meluncurkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan yakni Permendikbud Nomor 15 Tahun 2018 tentang 
Pemenuhan Beban Kerja Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas  
Sekolah beserta lampirannya. Permendikbud ini dikeluarkan atas 
pertimbangan dari adanya Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2008 tentang Guru sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. 
Sesuai  dengan judul tulisan di atas berkaitan dengan 
keberadaan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam Permendikbud 
tersebut dituliskan  dalam pasal 4  bahwa : 
a. Merencanakan pembelajaran atau pembimbingan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf a meliputi: (pengkajian 
kurikulum dan silabus pembelajaran/pembimbingan/program 
kebutuhan khusus pada satuan   pendidikan), (pengkajian program 
tahunan dan semester) dan (pembuatan rencanapelaksanaan 
pembelajaran/pembimbingan sesuai standar proses atau rencana 
pelaksanaan pembimbingan). 
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b. Melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) huruf b merupakan pelaksanaan 
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL)/Rencana Pelaksanaan Bimbingan 
(RPB). 
c. Pelaksanaan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dipenuhi paling sedikit 24 (dua puluh empat) jam Tatap Muka per 
minggu dan paling banyak 40 (empat puluh) jam Tatap Muka per 
minggu. 
d. Pelaksanaan pembimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dipenuhi oleh Guru Bimbingan dan Konseling atau Guru 
Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan membimbing paling 
sedikit 5 (lima) rombongan belajar per tahun. 
Melihat dari pasal 4 ayat (4) dituliskan bahwa pembimbingan 
paling sedikit 5 (lima) rombongan belajar ( rombel) per tahun, berarti 
bisa dijabarkan sebagai  berikut: kalau satu rombel berjumlah 32 siswa 
dikalikan 5 rombel maka setiap  guru BK wajib mengampu 160 siswa. 
Ketentuan  ini berlaku bagi guru BK yang tidak mendapat tugas 
tambahan, sedangkan guru BK yang mendapatkan tugas tambahan 
akan ada ketentuan lain yang dijelaskan di pasal berikutnya. Menurut 
isi Lampiran Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 yang terdapat di 
halaman (28) dijelaskan bahwa : ” Pengakuan jam kerja konselor atau 
guru Bimbingan dan Konseling diperhitungkan dengan rasio 1:(150–
160) ekuivalen dengan jam kerja 24 jam. Konselor atau Guru 
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Bimbingan dan Konseling yang rasionya dengan konseli kurang dari 
1:150 maka jam kerjanya dapat dihitung dengan menggunakan satuan 
jam kinerja profesi bimbingan dan konseling, yaitu melaksanakan 
berbagai kegiatan profesi bimbingan dan konseling dengan bukti 
aktivitasnya terdokumentasikan. Penghargaan jam kerja 
diekuivalenkan dengan jumlah peserta didik/konseli yang kurang 
adalah jumlah peserta didik/konseli yang dilayani dibagi 160 dikalikan 
24 jam. Sedangkan konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling yang 
rasionya melebihi 1:160 maka kelebihan jam kerjanya dihitung dengan 
menambahkan setiap satu rombongan belajar dalam satuan pendidikan 
dan setiap satuan rombongan belajar dihargai dua jam 
pembelajaran.Contoh : jumlah peserta didik/konseli yang dilayani 
sejumlah 191, ukuran jumlah kelas adalah 32, maka kelebihan 31 tidak 
dihitung kelebihan beban tugas, namun bila jumlahnya 192, maka 
dapat dihitung sebagai tambahan jam kerja sejumlah 2 jam 
pelajaran/perminggu”. 
2) Pengertian Guru Bimbingan Konseling  
Guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling terhadap 
sejumlah peserta didik.
31
  
Sementara itu, guru bimbingan konseling berperan dalam 
mengetahui sebab-sebab yang melatar belakangi sikap dan tindakan 
siswa tersebut. Dalam hal ini guru pembimbing bertugas membantu 
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menangani masalah siswa tersebut dengan meneliti latar belakang 
tindakan siswa melalui serangkaian wawancara dan informasi dari 
sejumlah sumber data, setelah wali kelas merekomendasikannya.
32
 
Guru bimbingan konseling dituntut untuk mengadakan 
pendekatan bukan saja melalui pendekatan intruksional akan tetapi 
dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal 
approach) dalam setiap proses belajar mengajar berlangsung. Dengan 
pendekatan pribadi semacam ini guru akan secara langsung mengenal 
dan memahami peserta didiknya secara lebih mendalam sehingga 
dapat membantu dalam keseluruhan proses belajarnya. Sesuai dengan 
peran guru sebagai pembimbing adalah ia diharapkan akan dapat 
merespon segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dipersiapkan agar: 
1) Dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-masalah yang 
timbul di antara peserta didik 
2) Bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan yang 
manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikasi dan 
bekerjasama dengan bermacam-macam manusia.
33
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan perannya untuk pemilihan jurusan, guru bimbingan 
konseling diharapkan mampu untuk: 
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1) Memberikan berbagai informasi yang diperlukan untuk proses 
penjurusan.  
2) Membantu setiap siswa dalam mengatasi masalah-masalah pribadi 
yang dihadapinya untuk penjurusan. 
3) Mengevaluasi keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah 
dilakukannya. 
4) Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap siswa dapat 
belajar sesuai dengan karakteristik pribadinya. 
5) Mengenal dan memahami setiap siswa baik secara individual 
maupun secara kelompok.
34
 
Untuk melihat peran guru bimbingan konseling perlu dilihat 
dari program yang dilaksanakan, peran guru bimbingan dapat 
dikatakan baik jika menjalankan program yang telah disusun. Adapun 
persiapan penyusunan program bimbingan konseling di sekolah adalah 
seperangkat kegiatan yang dilakukan melalui berbagai bentuk survei, 
untuk menginventarisasi tujuan, kebutuhan, kemampuan sekolah, serta 
persiapan sekolah untuk melaksanakan program bimbingan konseling.  
Adapun dalam tahap penyusunan program bimbingan 
konseling ini hendaknya perlu diperhatikan beberapa pertimbangan, 
diantaranya: 
1) Penyusunan program bimbingan konseling ini hendaknya 
merumuskan masalah-masalah yang dihadapi oleh: 
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a) Siswa, baik yang berkenaan dengan masalah pribadi, 
emosional, hubungan sosial, keluarga, pendidikan, pilihan 
pekerjaan, jabatan atau karir. 
b) Guru bimbingan konseling, dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling di sekolah, baik berkenaan dengan jelas jenis 
pelayanan, maupun proses pengelolaan bimbingan konseling di 
sekolah. 
c) Kepala sekolah, dalam proses pengelolaan bimbingan 
konseling di sekolah yang berkaitan dengan program, 
organisasi,  kepemimpinan, maupun segi pembinaan. 
2) Dalam penyesuaian program bimbingan konseling hendaknya 
dirumuskan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai dalam 
menangani berbagai masalah, serta merumuskan bentuk-bentuk 
kegiatan yang berkenaan dengan butir dan sub butir rincian 
kegiatan waktu pelaksanaan, dan sasarannya. 
3) Dalam penyusunan program bimbingan konseling di sekolah 
hendaknya di rumuskan dan diinventasikan berbagai fasilitas yang 
ada, termasuk di dalamnya personel bimbingan konseling yang 
telah ada, serta anggaran biaya yang diperlukan untuk 
memperlancar jalannya kegiatan bimbingan konseling di sekolah.
35
 
Dengan memperhatikan hal-hal berikut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa peran atau fungsi guru bimbingan konseling adalah 
sebagai berikut: 
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a) Fungsi pemahaman, yang terdiri dari pemahaman tentang siswa 
dan pemahaman tentang masalah siswa. Disini seorang guru 
bimbingan konseling perlu terlebih dahulu memahami siswa yang 
akan dibantu kemudian memahami masalah siswa tersebut. 
b) Fungsi pencegahan, yaitu guru bimbingan konseling berusaha 
untuk menyingkirkan berbagai macam hambatan yang dapat 
menghalangi perkembangan individu tersebut. 
c) Fungsi pengentasan, merupakan upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan melalui diagnosa permasalahan siswa 
tersebut. 
d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, dilaksanakan melalui 
berbagai pengetahuan, kegiatan dan program.
36
 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa keberhasilan 
proses konseling berdasarkan pada kualitas pribadi seorang guru 
bimbingan konseling, serta bagaimana guru bimbingan konseling 
tersebut menjalankan fungsi dan perannya sebagai seorang guru 
bimbingan konseling juga di dukung dengan program yang ada.  
3) Tugas Guru Bimbingan Konseling 
Guru bimbingan konseling adalah guru yang melaksanakan 
kegiatan pelayanan bimbingan konseling di sekolah. Di dalam SK 
MENPAN No. 84/1993 pada pasal 4 dikemukakan bahwa tugas guru 
bimbingan konseling adalah sebagai berikut: 
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a) Menyusun program bimbingan konseling 
b) Melaksanakan program bimbingan konseling 
c) Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan konseling 
d) Menganalisis hasil pelaksanaan bimbingan  
e) Menindaklanjuti pelaksanaan bimbingan konseling.37 
Disisi lain juga dijelaskan bahwa tugas guru bimbingan konseling 
di sekolah sebagai berikut: 
a) Memasyarakatkan pelayanan bimbingan konseling 
b) Merencanakan program bimbingan konseling  
c) Melaksanakan progam bimbingan konseling  
d) Melaksanakan kegiatan pendukung bimbingan konseling 
e) Mengevaluasi atau menilai proses dan hasil pelayanan bimbingan 
konseling dan kegiatan pendukung  
f) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian  
g) Mengadministrasikan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan 
konseling yang dilaksanakannya 
h) Mempertanggung jawabkan tugas dan kegiatannya dalam pelayanan 
bimbingan konseling kepada koordinator bimbingan sekolah.
38
 
Selanjutnya lebih teknis di atur dalam SK Mendikbud 
No.025/O/1995 tentang Juknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya pada ayat ke 5 yaitu tugas guru pembimbing: 
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a) Setiap guru pembimbing diberi tugas bimbingan dan konseling 
sekurang-kurangnya terhadap 150 orang siswa 
b) Bagi sekolah yang tidak memiliki guru pembimbing yang berlatar 
belakang bimbingan dan konseling, maka guru yang telah mengikuti 
penataran bimbingan dan konseling sekurang-kurangnya 180 jam dapat 
diberi tugas sebagai guru pembimbing. Penugasan ini bersifat 
sementara sampai guru yang ditugasi itu mencapai taraf kemampuan 
bimbingan dan konseling sekurang-kurangnya setara D3 atau di 
sekolah tersebut telah ada Guru Pembimbing yang berlatar belakang 
minimal D3 bidang bimbingan dan konseling 
c) Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling dapat diselenggarakan 
di dalam atau di luar jam pelajaran sekolah. kegiatan bimbingan dan 
konseling di luar sekolah sebanyak-banyaknya 50% dari keseluruhan 
kegiatan bimbingan untuk seluruh siswa di sekolah itu, atas 
persetujuan Kepala sekolah 
d) Guru Pembimbing yang tidak memenuhi jumlah siswa yang diberi 
pelayanan bimbingan dan konseling, diberi tugas sebagai berikut: 
(1) Memberikan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah lain 
baik negeri maupun swasta. Penugasan secara tetulis oleh pejabat 
yang berwenang, sekurang-kurangnya Kepala Kantor Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten atau Kotamadya   
(2) Melakukan kegiatan lain dengan ketentuan bahwa setiap 2 (dua) 
jam efektif disamakan dengan membimbing 8 (delapan) orang 
siswa. Kegiatan lain tersebut misalnya menjadi pengelola 
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perpustakaan dan tugas sejenis yang ditetapkan Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Penugasan tersebut dapat 
diberikan sebanyak-banyaknya 12 (dua belas) jam efektif. Kegiatan 
tersebut tidak dinilai lagi pada unsur penunjang, karena telah 
digunakan untuk memenuhi jumlah kewajiban siswa yang harus 
dibimbing 
e) Bagi guru pembimbing yang jumlah siswa yang diberikan 
bimbingan kurang dari 150 siswa, diberi angka kredit secara 
proporsional 
f) Bagi guru pembimbing yang jumlah siswa yang dibimbing lebih 
dari 150 siswa, diberi bonus angka kredit. Bonus angka kredit 
bimbingan diberikan dari butir kegiatan melaksanakan program 
bimbingan. Pemberian bonus angka kredit kelebihan siswa 
sebanyak-banyaknya 75 siswa.
39
  
4) Proses Penjurusan 
Hal yang dapat dilakukan guru bimbingan konseling untuk 
mendeteksi kecendrungan potensi siswa dengan melakukan hasil tes 
psikologi seperti hasil tes bakat, tes minat, dan tes kepribadian. Bahan 
pertimbangan lain dalam proses penjurusan ialah hasil pengukuran tes 
bakat. Hal ini tidak semua sekolah mampu melaksanakan, selain masalah 
alat ukurnya itu sendiri juga kewenangan dalam penggunaannya. Namun 
yang penting bukan pelaksanaannya melainkan hasil pengukurannya.
40
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5) Mata Pelajaran 
Kurikulum baru 2013 daftar mata pelajaran wajib dan mata 
pelajaran pilihan adalah sebagai berikut:  
a) Mata pelajaran wajib (Kelompok A) 
(1) Pendidikan Agama 
(2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(3) Bahasa Indonesia 
(4) Matematika 
(5) Sejarah Indonesia 
(6) Bahasa Inggris 
b) Mata pelajaran wajib (Kelompok B) 
(1) Seni Budaya 
(2) Prakarya 
(3) Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan 
c) Mata pelajaran pilihan peminatan matematika dan sains 
(1) Biologi 
(2) Fisika 
(3) Kimia 
(4) Matematika 
d) Mata pelajaran pilihan peminatan sosial 
(1) Geografi 
(2) Sejarah 
(3) Sosiologi dan Anthropologi 
(4) Ekeonomi  
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e) Mata pelajaran pilihan peminatan bahasa 
(1) Bahasa dan Sastra Indonesia 
(2) Bahasa dan Sastra Inggris 
(3) Bahasa dan Sastra Arab.41 
6) Langkah-langkah Penjurusan 
Langkah-langkah penjurusan, dimulai sedini mungkin, yaitu sejak 
siswa menyadari bahwa ia berkesempatan memilih jenis sekolah atau 
program pendidikan tertentu. Ketika itu langkah-langkah penjurusan 
secara sistematik dimulai, mengikuti sejumlah langkah-langkah yang 
disesuaikan dengan tingkat penjurusan. Adapun langkah-langkah 
penjurusan sebagai berikut: 
a) Layanan informasi pendidikan jabatan, dalam langkah ini siswa 
diberikan informasi selengkapnya sesuai dengan perkembangan atau 
pendidikan siswa, yaitu informasi tentang sekolah ataupun program 
yang akan mereka ikuti. 
b) Pengungkapan karakteristik siswa dan fasilitas yang ada, perlu 
diungkapkan karakteristik siswa, khususnya yang berkenan dengan 
kemampuan dasar umum (kecerdasan), bakat, minat dan prestasi hasil 
belajar, diiringi oleh fasilitas sekolah atau program yang tersedia bagi 
penyaluran karakteristik pribadi siswa. 
c) Penyejajaran karaktersitik siswa dengan sekolah atau program yang 
dapat dipilih, langkah ini mengarah kepada kecocokan antara 
                                                             
41 Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Penilaian Penjurusan Kenaikan Kelas dan 
Pindah Sekolah. Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum. 2004 
  
39 
karakteristik pribadi siswa dengan syarat-syarat sekolah atau program 
yang dapat dipilih siswa. 
d) Siswa mengikuti program yang dipilihnya, dalam langkah ini peranan 
guru pembimbing dan pihak-pihak lain yang terkait (terutama orang 
tua). Berbagi dorongan, sokongan dan bantuan agar siswa belajar 
secara optimal demi kesuksesan studinya. 
e) Monitoring dan tindak lanjut, guru pembimbing memonitor kegiatan 
siswa asuhnya dalam menjalani program yang diikutinya. 
Perkembangan dan berbagai permasalahan siswa perlu diantisipasi dan 
memperoleh pelayanan bimbingan yang tepat.  
 
B. Penelitian Relevan 
1. Nova Sari pada tahun 2016, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul: “ Peran 
Guru Bimbingan Konseling dalam Membantu Siswa yang mengalami 
Learning disabilities di SMAN 1 Kubu Babussalam.  
2. Metra Alfandi pada tahun 2017, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan Konseling 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul: “ Peran 
Guru Bimbingan Konseling dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual 
di Sekolah Menegah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Metra Alfandi dan Nova Sari, disatu 
sisi sama dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 
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sama-sama meneliti tentang peran guru bimbingan konseling, sedangkan 
perbedaanya meneliti tentang pemilihan jurusan dan penulis meneliti tentang 
peran guru bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan di SMAN 2 Siak 
Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional digunakan untuk memberikan batasan-batasan 
pada konsep teoritis hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
penelitian ini. Konsep operasional yang berkenaan dengan peran guru 
bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan yaitu:  
1. Guru bimbingan konseling memberikan layanan informasi untuk 
pemilihan jurusan  
2. Guru bimbingan konseling memberikan pemahaman kepada siswa dalam 
pemilihan jurusan  
3. Guru bimbingan konseling membantu mengatasi permasalahan pemilihan 
jurusan  
4. Guru bimbingan konseling memberikan motivasi dalam pemilihan jurusan  
5. Guru bimbingan konseling melakukan evaluasi dalam pemilihan jurusan  
Konsep operasional yang berkenaan dengan pemilihan jurusan yaitu:  
1. Minat  
2. Bakat  
3. Kemampuan 
4. Prestasi belajar  
5. Prospek siswa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian penulis ini adalah penelitian kuantitatif. Dimana 
analisis data merupakan kegiatan dari seluruh responden atau sumber data 
lain yang terkumpul. Teknik analisis data menggunakan statistik yang 
digunakan untuk  analisis data dalam penelitian.
42
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak 
Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Lokasi ini 
dipilih karena permasalahan yang ingin diteliti ada di sekolah tersebut. 
Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 02 September 2019 
sampai dengan 02 November 2019.   
 
B. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang 
berjumlah 30 orang, sedangkan objek penelitiannya adalah peran guru 
bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
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C. Informan Peneliti  
Informan utama adalah siswa yang ada di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau 
yang berjumlah 30 orang. Informan  penelitian diambil dengan menggunakan 
teknik purposive sampling.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data ini akan dikumpulkan dengan teknik: 
1. Angket  
Penulis mengajukan angket yang berupa daftar pertanyaan-
pertanyaan tertulis kepada siswa yang digunakan untuk mengetahui peran 
guru bimbingan konseling dalam pemilihan jurusan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 
Provinsi Riau. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu dengan cara meminta keterangan kepada guru 
bimbingan konseling  tentang data-data sekolah yang bersifat resmi seperti 
profil sekolah, data-data siswa, program maupun satlan bimbingan 
konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka hasil angket dianalisis 
secara kuantitatif sehingga menghasilkan skor yang diharapkan untuk 
memperoleh persentase yang dipertegas dengan menggunakan rumus:  
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Keterangan: 
P= Angka Persentase 
F= Frekuensi 
N= Jumlah keseluruhan yang diteliti.
43
 
Secara kuantitatif ditentukan dengan persentase hasil penelitian dengan 
klasifikasi sebagai berikut: 
a. SS   = Selalu        skor 5 rentang nilai 81% - 100% 
b. S  = Sering       skor 4 rentang nilai 60% -  80% 
c. KS  = Kurang Setuju      skor 3 rentang nilai 41% - 60% 
d. TS  = Tidak Setuju                skor 3 rentang nilai 21% - 40% 
e. STS  = Sangat Tidak Setuju    sksor 1  rentang nilai ≤ 2044 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang peran guru bimbingan konseling 
dalam pemilihan jurusan di sekolah menengah atas negeri 2 siak hulu, dapat 
disimpulkan sebagai berikut, Peran guru bimbingan konseling dalam 
pemilihan jurusan di sekolah menengah atas negeri 2 siak hulu kecamatan 
Siak Hulu kabupaten kampar provinsi riau. 
Dari perolehan hasil angket yang telah peneliti sebarkan kepada siswa 
kelas X IPA 5 di sekolah menengah atas negeri 2 siak hulu tentang peran guru 
bimbingan konseling dapat diperoleh persentase hasil angket yaitu 79-05% 
tentang peran guru bimbingan konseling hal ini berdasarkan pada rujukan 
penilaian termasuk dalam kategori baik. Perolehan hasil angket pemilihan 
jurusan yang peneliti sebarkan dapat diperoleh hasil persentase yaitu 80-03%. 
Hasil angket pemilihan jurusan tersebut berdasarkan pada rujukan penilaian 
dapat dikategorikan baik untuk pemilihan jurusan di sekolah menengah atas 
negeri 2 siak hulu. 
Dalam pemilihan jurusan guru bimbingan konseling sudah melakukan 
perannya dengan baik sebagaimana mestinya berdasarkan hasil perolehan 
angket siswa yang telah peneliti laksanakan dapat diperoleh nilai 60-80% 
berdasarkan pada rujukan penilaian dalam buku Sugiono maka perolehan hasil 
ini termasuk dalam kategori baik untuk peran guru bimbingan konseling 
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dalam pemilihan jurusan di sekolah menengah atas negeri 2 siak hulu 
kecamatan siak hulu kabupaten kampar provinsi riau. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui peran guru bimbingan 
konseling dalam pemilihan jurusan di sekolah menengah atas negeri 2 siak 
hulu, maka penulis memberikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada guru bimbingan konseling diharapkan untuk dapat melaksanakan 
perannya dengan lebih baik lagi dalam pemilihan jurusan  
2. Pihak sekolah hendaknya menambah lagi beberapa orang guru bimbingan 
konseling. Sehingga guru bimbingan konseling bisa bekerjasama dan 
berperan penting dalam menyelesaikan berbagai permasalahan siswa. 
3. Kepada personil sekolah hendaknya meningkatkan lagi kerjasamanya 
dengan guru bimbingan konseling 
Demikianlah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 
skripsi. Besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan sumbangan 
kepada berbagai pihak yang terkait, yakni sebagai pengembangan ilmu 
bimbingan konseling khususnya. Saran, arahan, teguran sangat peneliti 
harapkan untuk menyempurnakan penelitian yang sama pada masa yang akan 
datang. Terimakasih  
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                                                   KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
ANGKET PEMILIHAN JURUSAN 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 SIAK HULU 
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
PROVINSI RIAU 
Variabel Indikator Sub Indikator No Pernyataan 
 
Jumlah 
 
Pemilihan 
Jurusan 
 
 
1. Minat  Perasaan Senang 
 Ketertarikan 
 Perhatian  
 Kecenderungan 
1, 3, dan 5 
 
 
3 
2. Bakat   Potensi Bawaan 
 Kemampuan yang dimiliki 
seseorang 
 Potensi Terpendam dalam diri  
7, 12, 13, 14 dan 
17 
5 
3. Kemampuan  Mempunyai rasa ingin tahu yang 
kuat 
 Mempunyai minat  
 Mempunyai inisiatif  
4, 8 dan 20 3 
4. Prestasi Belajar  Dapat Menunjukkan 
 Dapat Membandingkan 
 Dapat menghubungkan 
 Dapat menjelaskan 
 Dapat memberikan contoh 
10, dan 15 2 
5. Prospek Siswa  Pengetahuan 
 Keterampilan 
 Keahlian 
 Pendidikan  
 Kesempatan 
2, 6, 9, 11, 16, 18 
dan 19 
7 
Jumlah 20 
 
 
 
  
  
INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG PERAN GURU BIMBINGAN 
KONSELING  
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 SIAK HULU  
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
 PROVINSI RIAU 
A. Identitas Responden 
1. Nama/Inisial  : 
2. Sekolah   : 
3. Jenis kelamin  : 
4. Jabatan   : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda pada lembar yang tersedia 
2. Bacalah pernyataan-pernyatan dalam angket di bawah ini dengan teliti 
3. Diharapkan anda memilih sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya, dengan kondisi yang anda rasakan sekarang 
4. Dengan cara memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom pilihan respon  
5. Mohon periksa kembali nomor pernyataan yang telah anda isi jangan 
sampai ada yang terlewatkan  
6. Untuk mengisi angket ini disediakan lima pilihan respon, yaitu: SS 
(Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak 
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
    
No Pernyataan 
Pilihan Respon 
SS S KS TS STS 
1. 
Guru bimbingan konseling memberikan 
informasi untuk pemilihan jurusan  
√ 
    
 
Contoh di atas tanda cheek list (√) yang anda berikan pada kolom pilihan 
respon (SS) dari pernyataan “Sangat Setuju membicarakan tentang peran 
  
guru bimbingan konseling”  menunjukkan bahwa pernyataan tersebut 
sesuai dengan diri anda. 
 
 
C. Pernyataan 
No Pernyataan 
Pilihan 
SS S KS TS STS 
1. 
Guru bimbingan konseling memberikan 
informasi dalam pemilihan jurusan  
     
2. 
Informasi Pemilihan program studi yang saya 
inginkan saya peroleh dari guru bimbingan 
konseling  
     
3. 
Penyesuian diri dengan program studi yang 
membuat saya tertarik dengan jurusan yang 
saya pilih atas masukan dari guru bimbingan 
konseling   
     
4. 
Penyesuaian diri dengan suasana belajar yang 
saya sukai atas peran guru bimbingan 
konseling di dalamnya 
     
5. 
Guru bimbingan konseling menjelaskan 
dengan baik tentang pemilihan jurusan   
     
6. 
Gurun bimbingan konseling menguraikan 
dengan baik dalam memberikan pemahaman 
tentang pemilihan jurusan  
     
7. 
Guru bimbingan konseling memberikan 
pemahaman yang baik tentang pemilihan 
jurusan  
     
8. 
Guru bimbingan konseling menerangkan 
tentang pemilihan jurusan  
     
 
  
9. 
Guru bimbingan konseling memahami dengan 
baik tentang permasalahan pemilihan jurusan  
     
 
10. 
Guru bimbingan konseling melakukan 
identifikasi terhdadap masalah yang dihadapi 
siswa dalam pemilihan 
     
11. 
Guru bimbingan konseling memotivasi siswa  
dalam pemilihan jurusan untuk meraih cita-
cita yang diinginkan  
     
12. 
Dalam pemilihan jurusan guru bimbingan 
konseling memberikan aspirasi kepada siswa 
agar mencintai jurusan yang dipilih  
     
13. 
Guru bimbingan konseling melihat 
kemampuan belajar siswa dalam pemilihan 
jurusan yang dipilih  
     
14. 
Kondisi siswa selalu dilihat guru bimbingan 
konseling dalam pemilihan jurusan  
     
15. 
Guru bimbingan konseling melakukan 
penilaian jangka pendek dalam pemilihan 
jurusan  
     
16. 
Guru bimbingan konseling melakukan 
penilaian jangka panjang untuk pemilihan 
jurusan  
     
17. 
Guru bimbingan konseling tidak melakukan 
tindak lanjut jangka pendek untuk pemilihan 
jurusan  
     
18. 
Guru bimbingan konseling tidak melakukan 
tindak lanjut jangka panjang untuk pemilihan 
jurusan  
     
19. 
Guru bimbingan konseling memberikan 
motivasi untuk penyesuian diri dengan 
     
  
program studi pilihan  
20. 
Guru bimbingan konseling melakukan 
evaluasi dan tindak lanjut dalam pemilihan 
jurusan  
     
 
  
  
Tabulasi Data Hasil Penelitian tentang Peran Guru Bimbingan Konseling 
NO KLS Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 X MIPA 5 Abednego Dio P 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 82 
2 X MIPA 5 Adi Julian Putra 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 5 3 80 
3 X MIPA 5 Anggidi Safitri 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 3 85 
4 X MIPA 5 Anggun Dwi Cahyani Fitri 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 5 2 82 
5 X MIPA 5 Caroline Aprilia Pakpahan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 5 4 3 80 
6 X MIPA 5           Cindi Aulia Putri Efendi 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 3 86 
7 X MIPA 5 Daniel Simatupang 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 2 3 5 4 5 3 82 
8 X MIPA 5 Dini Suci Noviola 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 81 
9 X MIPA 5 Diona Aira 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 84 
10 X MIPA 5 Febrico Antony 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 2 4 4 5 3 80 
11 X MIPA 5     Fernanda Gunawan 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 2 2 5 4 4 3 84 
12 X MIPA 5 Ilmi Puspita Sari 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 83 
13 X MIPA 5 Inola Novita Damaiyanti Ujung 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3 4 5 4 3 82 
14 X MIPA 5 Ibnu Maulana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 80 
15 X MIPA 5 Johannes Sitorus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 5 4 4 2 77 
16 X MIPA 5            Kartini Yusinta 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 75 
17 X MIPA 5 Laura Ugesi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 78 
18 X MIPA 5 Lisa Dwi Srikandi 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 2 4 4 4 3 83 
19 X MIPA 5 Marta Sari Pasaribu 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 5 3 86 
20 X MIPA 5    Ma‟ruf Guntara Lubis 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 2 3 4 5 5 3 87 
21 X MIPA 5           Monika Astria BR Gultom 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 81 
22 X MIPA 5                 Muhammad Raju  4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 2 3 4 4 5 3 83 
23 X MIPA 5 Nurasia Neli 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 5 3 78 
24 X MIPA 5 Nurcindi Meizoya 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 79 
  
NO KLS Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
25 X MIPA 5       Putri Patricia Ningrum Ginting 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 3 5 5 5 3 83 
26 X MIPA 5 Rada Viviyana 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 5 5 3 82 
27 X MIPA 5 Riska Mawati Putri 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 3 81 
28 X MIPA 5 Saha Irsyad Wibisono 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 2 83 
29 X MIPA 5               Siti Sabila 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 81 
30 X MIPA 5               Surya Putra Pahlepi 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 78 
 
 
 
  
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  
ANGKET PERAN GURU BIMBINGAN KONSELING  
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 SIAK HULU  
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
 PROVINSI RIAU  
Variabel Indikator Sub Indikator No Pernyataan 
 
Jumlah 
 
Peran Guru 
Biumbingan 
Konseling 
1. Guru Bimbingan Konseling Memberikan 
Layanan Informasi  
 Pemilihan jurusan   
 Pemilihan Program Studi 
 Penyesuaian  diri dengan 
program studi 
 Penyesuaian diri dengan 
suasana belajar 
1, 2, 3, 4, 19 dan  
20  
 
6 
 
2. Guru Bimbingan Konseling Memberikan 
Pemahaman Kepada Siswa  
 Menjelaskan  
 Menguraikan 
 Memberikan  
 Menerangkan  
5, 6, 7, dan 8 4 
3. Guru Bimbingan Konseling Membantu 
Mengatasi Permasalahan  
 Memahami Permasalahan  
 Melakukan Identifikasi 
Terhadap Masalah yang 
dihadapi 
9 dan 10 2 
4. Guru Bimbingan Konseling Memberikan 
Motivasi  
 Cita-cita atau Aspirasi 
 Kemampuan Belajar 
 Kondisi Siswa 
11, 12, 13 dan 14 4 
5. Guru Bimbingan Konseling Melakukan 
Evaluasi dan tindak lanjut 
 Penilaian Jangka Pendek 
 Penilaian Jangka Panjang 
 
15, 16, 17, dan 18  4 
Jumlah 20 
 
 
  
  
INSTRUMEN PENELITIAN TENTANG PEMILIHAN JURUSAN  
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 SIAK HULU  
KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN KAMPAR 
 PROVINSI RIAU 
C. Identitas Responden 
5. Nama/Inisial  : 
6. Kelas   : 
7. Sekolah   : 
8. Jenis kelamin  : 
 
D. Petunjuk Pengisian 
7. Tulislah identitas anda pada lembar yang tersedia 
8. Bacalah pernyataan-pernyatan dalam angket di bawah ini dengan teliti 
9. Diharapkan anda memilih sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya, dengan kondisi yang anda rasakan sekarang 
10. Dengan cara memberikan tanda ceklis (√ ) pada kolom pilihan respon  
11. Mohon periksa kembali nomor pernyataan yang telah anda isi jangan 
sampai ada yang terlewatkan  
12. Untuk mengisi angket ini disediakan lima pilihan respon, yaitu: SS 
(Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak 
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
    
No Pernyataan 
Pilihan Respon 
SS S KS TS STS 
1. 
Saya merasa senang membicarakan 
tentang pemilihan jurusan 
√ 
    
 
Contoh di atas tanda cheek list (√) yang anda berikan pada kolom pilihan 
respon (SS) dari pernyataan “Sangat Setuju membicarakan tentang 
pemilihan jurusan”  menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sesuai 
dengan diri anda. 
  
 
 
D. Pernyataan 
No Pernyataan 
Pilihan 
SS S KS TS STS 
1. 
Saya senang dengan jurusan yang dipilih atas 
saran guru bimbingan konseling  
     
2. 
Saya memilih jurusan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki berdasarkan 
informasi dari guru bimbingan konseling 
     
3. 
Informasi dari guru bimbingan konseling 
tentang pemilihan jurusan membuat saya 
tertarik dengan jurusan yang saya pilih 
sekarang 
     
4. 
Saya memiliki minat dalam jurusan yang 
dipilih atas saran guru bimbingan konseling 
     
5. 
Kecendrungan terhadap jurusan yang saya 
pilih semakin kuat setelah dibicarakan dengan 
guru bimbingan konseling di ruangan BK 
     
6. 
Perhatian dalam mengikuti mata pelajaran di 
kelas saya lakukan setelah mendapat arahan 
dari guru bimbingan konseling 
     
7. 
Saya memilih jurusan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki atas saran guru bimbingan 
konseling 
     
8. 
Rasa ingin tahu yang saya miliki tentang 
pemilihan jurusan setelah mendapat informasi 
dari guru bimbingan konseling 
     
 
9. Informasi dari guru bimbingan konseling       
  
memberi saya pengetahuan yang baik dalam 
pemilihan jurusan 
 
10. 
Arahan dari guru bimbingan konseling 
membuat saya menunjukkan prestasi yang 
baik dalam jurusan yang dipilih sekarang 
     
11. 
Saya memiliki keterampilan dalam mata 
pelajaran atas saran guru bimbingan konseling 
     
12. 
Potensi yang saya miliki dalam diri  memilih 
jurusan yang dipilih setelah berkonsultasi 
dengan guru bimbingan konseling  
     
13. 
Saya memilih jurusan sesuai dengan potensi 
yang dimiliki atas arahan guru bimbingan 
konseling 
     
14. 
Memilih jurusan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki atas arahan guru bimbingan 
konseling 
     
15. 
Saya bisa memilih dengan baik jurusan yang 
dipilih atas saran guru bimbingan konseling   
     
16. 
Keahlian yang saya miliki dalam jurusan yang 
dipilih atas arahan dari guru bimbingan 
konseling 
     
17. 
Potensi terpendam yang saya miliki semakin 
terlihat setelah melakukan konseling dengan 
guru bimbingan konseling di ruangan BK 
dalam pemilihan jurusan 
     
18. 
Kesempatan memilih jurusan sesuai dengan 
keinginan saya tidak lepas dari arahan guru 
bimbingan konseling 
     
19. 
Inisiatif saya memilih jurusan atas saran dari 
guru bimbingan konseling  
     
  
20. 
Informasi dari guru bimbingan konseling 
tentang pendidikan lanjut membuat saya 
semakin kuat dalam jurusan yang dipilih 
sekarang 
     
 
  
  
Tabulasi Data Hasil Penelitian tentang Pemilihan Jurusan Siswa 
NO KLS Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 X MIPA 5 Abednego Dio P 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 84 
2 X MIPA 5 Adi Julian Putra 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 83 
3 X MIPA 5 Anggidi Safitri 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 90 
4 X MIPA 5 Anggun Dwi Cahyani Fitri 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 86 
5 X MIPA 5 Caroline Aprilia Pakpahan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 82 
6 X MIPA 5           Cindi Aulia Putri Efendi 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 92 
7 X MIPA 5 Daniel Simatupang 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 90 
8 X MIPA 5 Dini Suci Noviola 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 88 
9 X MIPA 5 Diona Aira 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 91 
10 X MIPA 5 Febrico Antony 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 87 
11 X MIPA 5     Fernanda Gunawan 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 91 
12 X MIPA 5 Ilmi Puspita Sari 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 91 
13 X MIPA 5 Inola Novita Damaiyanti Ujung 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 89 
14 X MIPA 5 Ibnu Maulana 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 81 
15 X MIPA 5 Johannes Sitorus 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 86 
16 X MIPA 5            Kartini Yusinta 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 80 
17 X MIPA 5 Laura Ugesi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
18 X MIPA 5 Lisa Dwi Srikandi 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 91 
19 X MIPA 5 Marta Sari Pasaribu 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 93 
20 X MIPA 5    Ma‟ruf Guntara Lubis 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 92 
21 X MIPA 5           Monika Astria BR Gultom 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 90 
22 X MIPA 5                 Muhammad Raju  4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 90 
23 X MIPA 5 Nurasia Neli 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 
24 X MIPA 5 Nurcindi Meizoya 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 5 82 
  
NO KLS Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
25 X MIPA 5       Putri Patricia Ningrum Ginting 4 4 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 84 
26 X MIPA 5 Rada Viviyana 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 85 
27 X MIPA 5 Riska Mawati Putri 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 81 
28 X MIPA 5 Saha Irsyad Wibisono 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 4 84 
29 X MIPA 5               Siti Sabila 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 84 
30 X MIPA 5               Surya Putra Pahlepi 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
A.   Judul/spesifikasi program  : Penjurusan di SMA 
B.    Bidang Bimbingan  : Pribadi 
C.    Jenis Layanan   : Bimbingan Pribadi 
D.    Fungsi layanan   : Pemahaman 
E.    Tujuan layanan   : a) Agar siswa mengetahui bakatnya 
  b) Agar siswa dapata memilih jurusan yang tepat 
F.    Kompetensi yang dikembangkan : Siswa mampu meningkatkan pemahamannya 
                                                                    mengenai jurusan yang ada di SMA dan siswa dapat 
                                                                    memilih jurusan yang tepat sesuai bakatnya 
G.    Sasaran layanan    : Siswa kelas X 
H.    Semester     : Genap 
I.     Materi Layanan    : Memilih jurusan di SMA 
J.     Uraian Kegiatan    : 
1.      Strategi Penyajian   : Clasical Cooperatif Learning dengan diskusi 
2.      Langkah Kegiatan     : 
No Kegiatan Bimbingan Alokasi 
waktu 
1 Kegiatan awal : 
 Salam 
 Berdoa 
 Mengecek kehadiran siswa. 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
1) Konselor/ Guru BK 
 Guru BK memberi cerita pendahuluan 
 Guru BK menjelaskan materi 
 Guru BK memberi pertanyaan disetiap penjelasan materi, sehingga 
tercipta interaksi dua arah 
2) Siswa 
 Mengambil inti dari cerita. 
 Menjawab pertanyaan yang disampaikan Guru BK. 
 
 
 
25 menit 
3 Kegiatan Akhir : 
 Guru BK memberikan umpan balik tentang kegiatan yang    telah 
dilakukan. 
 Guru BK menutup kegiatan bimbingan dengan berdoa 
 Salam 
 
5 menit 
5 menit 
 
 
 
 
  
K.    Alokasi Waktu   : 1 x 45 menit 
L.     Tempat    : Ruang kelas 
M.    Penyelenggara layanan  : Guru BK 
N.    Pihak yang ikut disertakan           : Siswa 
O.    Sarana/alat perlengkapan : PPT (Powert Point), Infokus dan papan tulis 
P.     Rencana penilaian  :  
Penilaian Proses  :Menilai antusiasme dan keaktifan siswa saat materi         
layanan bimbingan konseling 
Q.    Analisis                                             :  -  
R.    Rencana tindak lanjut   :  -  
S.     Laporan     :  - 
T.    Catatan Khusus     :  - 
U.    Sumber      : Buku, dan internet 
 
 
     Mengetahui, 
     Kepala Sekolah                                                                                          Guru BK 
 
 
  (Ali Iskandar S.Sos)                                                                                 (Ismayati S.Pd) 
                                                            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     
  
MATERI LAYANAN PENEMPATAN DAN PENYALURAN 
JURUSAN DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 
   A.    Pengertian 
Penjurusan merupakan salah satu proses penempatan atau penyaluaran dalam 
pemilihan program pengajaran para siswa SMA. Dalam penjurusan ini siswa diberi 
kesempatan memilih jurusan yang paling sesuai dengan karakteristik dirinya. 
Penjurusan merupakan perencanaan karir yang memerlukan persiapan dan 
perencanaan yang matang dalam proses perkembangan individu. 
Snow mengemukakan fungsi pendidikan tidak hanya dalam proses belajar mengajar, 
tetapi juga meliputi bimbingan dan konseling, pemilihan dan penempatan siswa sesuai 
dengan kapasitas individual yang dimiliki.  
 
      B.     Tujuan 
Tujuan dilakukannya penjurusan : 
 Mengelompokkan siswa sesuai kecakapan, kemampuan, bakat, dan minat yang 
relatif sama. 
 Membantu mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan memilih dunia kerja. 
 Membantu memperkokoh keberhasilan dan kecocokan atas prestasi yang akan 
dicapai di waktu mendatang (kelanjutan studi dan dunia kerja). 
 
       C.    Pengertian IPA dan IPS 
IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa 
fakta, konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenarannya dan melalui suatu 
rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Dan IPA juga memberikan pemahaman 
kepada kita bagaimana caranya agar kita dapat hidup dengan cara menyesuaikan diri 
terhadap hal-hal tersebut. 
Trianto (2010:171) mengemukakan bahwa  IPS merupakan integrasi berbagai 
cabang-cabang ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang 
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 
ilmu  sosial. 
  
Wiyono (Tasrif, 2008: 2) mengemukakan  bahwa IPS adalah mata 
pelajaran  yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 
interaksinya  dalam masyarakat. 
 
        D.    IPA VS IPS 
Fakta IPA Fakta IPS 
 identik dengan metode ilmiah 
yang mengutamakan logika 
 Jawaban atas pertanyaan soal 
adalah pasti dan tidak bisa 
diganggu gugat 
 Bisa lintas jurusan begitu 
memilih PTN, karena terbiasa 
terlatih logika dan penalarannya 
 Perlu waktu dan suasana yang 
khusus (konsentrasi tinggi) untuk 
mempelajari IPA 
 Sering terlihat belajar terus, 
seperti tidak ada waktu santai 
 Banyak siswa IPA, yang 
akhirnya memilih jurusan IPS 
ketika kuliah 
 Bukan santai, tetapi pelajarannya 
membutuhkan penalaran dan kekrtitisan 
dalam berpikir 
 Informasi kemasyarakatan terus 
berkembang setiap hari, sehingga harus 
rajin membaca  
 Saat ini, dunia kerja membuka lapangan 
yang luas untuk jurusan Sosial. Dengan 
catatan, lulusan harus luwes, aktif dan 
tanggap terhadap perubahan sosial.  
 Masih punya waktu untuk bergaul, 
sehingga wawasan tentang 
kemasyarakatan bisa bertambah  
 Bila namun, agak sulit untuk lintas 
jurusan ketika  
    
        E.     Kelemahan dan Kelebihan Jurusan IPA dan IPS 
IPA IPS 
Kelebihan : 
 dapat mengambil jurusan apa saja 
ketika kuliah 
 pelajaran matematika yang 
diterapkan lebih banyak 
 jika ingin mengambil jurusan ipa 
tentu akan lebih mudah 
Kelebihan : 
 ketika memasuki kuliah yang berilmu 
sosial seperti ekonomi. tidak terlalu 
mengalami kesulitan 
 penekanan untuk belajar mengenai 
kehidupan sosial yang ada 
 menyadari tentang kehidupan sekeliling 
(sosial) 
  
Kelemahan : 
 jika mengambil jurusan ips pada 
waktu kuliah nanti (ekonomi 
misalnya) akan mengalami 
kesulitan pada mata kuliah 
pengantar akuntansi, apalagi jika 
dosen yang mengajar itu 
menganggap para mahasiswa dan 
mahasiswi harus mencari ilmu 
sendiri 
 lebih spesifik pada pelajaran ilmu 
alam. dan sedikit untuk 
mengetahui realita2 sosial yang 
ada di masyarakat. (karena tidak 
mendapat pelajaran sosial) 
 
Kelemahan: 
sulit memasuki jurusan IPA ketika kuliah 
(baca: bukan tidak bisa! jurusan ini tetap 
bisa, hanya saja kalau mau masuk jurusan 
ipa nantinya, harus belajar lagi. tapi tetap 
bisa) 
 
 
        F.     Tips Memilih Jurusan 
 Pikirkan cita-cita anda  
 Kenali kemampuan, bakat dan minat  
 Jangan ikut-ikutan teman 
 Restu orang tua 
 Berdoa  
Kalau anda bertipe pede, nggak malu untuk tampil, banyak ngomong, mudah 
bergaul, punya rasa sosial yang tinggi, dan daya ingat tinggi, cepat mengahafal atau 
mengingat sesuatu, IPS adalah pilihan yang tepat.  
Kalau anda tipe pemikir, suka dengan tantangan, serius, tidak mudah percaya, 
memiliki kemampuan berhitung, imajinasi, dan abstraksi yang tinggi, IPA adalah 
pilihan yang tepat. 
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